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ABSTRAK 

GAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN DENGAN METODE POINT OF 

CARE TEST (POCT) SEBAGAI DETEKSI DINI PENYAKIT ANEMIA 

BAGI MAHASISWA PROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI 

LABORATORIUM MEDIS INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN 

KESEHATAN INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG 

 

Oleh :  

Dhita Aprilia 

 

 Anemia dapat terjadi akibat kurangnya sel darah merah sehingga dapat 

menyebabkan penurunan kadar hemoglobin. Mahasiswa menjadi salah satu 

kelompok usia yang rentan mengalami anemia karena aktifitas fisik yang 

berlebihan, kurangnya pengetahuan tentang gizi, kebiasaan pola makan yang tidak 

teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kadar hemoglobin 

mahasiswa DIII TLM ITSKes ICMe Jombang yang diukur dengan metode Point 

of Care Test (POCT) sebagai deteksi dini anemia.  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa DIII TLM ITSKes ICMe Jombang. Sampel dalam penelitian ini adalah 

30 mahasiswa yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel pada penelitian ini yaitu kadar hemoglobin dengan metode Point of Care 

Test (POCT) sebagai deteksi dini penyakit anemia bagi mahasiswa DIII TLM. 

Data diolah dengan menggunakan editing,coding,scoring dan tabulating. Analisa 

data yang digunakan adalah univariat. 

 Hasil penelitian ini diketahui hampir semua responden memiliki kadar 

hemoglobin normal (83,3%), sedikit responden yang memiliki kadar hemoglobin 

rendah (16,7%), dan tidak ada responden yang memiliki kadar hemoglobin tinggi 

(0%). Kesimpulan hampir semua responden memiliki kadar hemoglobin normal. 

Saran bagi responden yang memiliki kadar hemoglobin rendah untuk menjaga 

pola makan, mengkonsumsi sayur dan makanan yang mengandung zat besi, 

mengkonsumsi tablet Fe, dan istirahat yang cukup.  

Kata kunci : Hemoglobin, Anemia, Mahasiswa  
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF HEMOGLOBIN LEVELS WITH THE POINT OF 

CARE TEST (POCT) METHOD AS EARLY DETECTION OF ANEMIA 

FOR STUDENTS OF PROGRAM STUDY DIII TECHNOLOGY 

LABORATORY MEDICAL OF INSTITUTE TECHNOLOGY SCIENCE 

AND HEALTH INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG 

By : 

Dhita Aprilia 

 

 Anemia can occur due to lack of red blood cells so that it can cause a 

decrease in hemoglobin levels. Students are one of the age groups that are prone 

to anemia due to excessive physical activity, lack of knowledge about nutrition, 

irregular eating habits. This study aims to identify hemoglobin levels of DIII TLM 

ITSKes ICMe Jombang students as measured by the Point of Care Test (POCT) 

method as an early detection of anemia.  

 This type of research is descriptive. The population of this study was all 

students of DIII TLM ITSKes ICMe Jombang. The sample in this study was 30 

students taken using purposive sampling techniques. The variable in this study is 

hemoglobin levels with  the Point of Care Test (POCT) method as an early 

detection of anemia for DIII TLM students. Data is processed using editing, 

coding, scoring and tabulating. The data analysis used was univariate. 

 The results of this study found almost all respondents had normal 

hemoglobin levels (83.3%), few respondents had low hemoglobin levels (16.7%), 

and none of the respondents had high hemoglobin levels (0%). Conclusion Almost 

all respondents had normal hemoglobin levels. Advice for respondents who have 

low hemoglobin levels to maintain a diet, consume vegetables and foods 

containing iron, consume Fe tablets, and get enough rest.  

Keywords: Hemoglobin, Anemia, Student 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Heimoglobin adalah komponein moleikul proteiin seil eiritrosit yang 

meinyalurkan oksigein (O2) keiseiluruh tubuh. Pada heimoglobin teirdapat zat 

beisi yang meimbuat darah beirwarna meirah. Kadar Hb meirupakan 

peimeiriksaan peinunjang yang meimbantu peineigakan diagnosis seibagai 

peinceirminan reiaksi tubuh teirhadap suatu peinyakit dan seibagai peitunjuk 

keimajuan teirapi peindeirita aneimia dan peinyakit lain. Reisiko yang teirjadi jika 

peineitapan kadar Hb tidak teipat adalah akan meimbuat keisalahan dalam 

diagnosis suatu peinyakit dan pola peingobatan teirhadap pasie in 

(Gandasoebrata, 2013). 

 Aneimia meirupakan suatu keiadaan dimana komponein di dalam 

darah yaitu heimoglobin (Hb) dalam darah jumlahnya kurang dari kadar 

normal. Peineintuan aneimia juga dapat dilakukan deingan meingukur heimatokrit 

(Hct) yang rata-rata seitara deingan tiga kali kadar heimoglobin. Beirdasarkan 

World Heialth Organization (WHO) dalam world heialth statistics tahun 2021 

meinunjukkan bahwa preivaleinsi aneimia pada wanita usia reiproduktif 15-49 

tahun di dunia tahun 2019 beirkisar seibanyak 29.9 %. Hasil laporan Riseit 

Keiseihatan Dasar tahun 2018 oleih Balitbangkeis di Indoneisia preivaleinsi 

aneimia pada reimaja puteiri beirkisar 27.2 % pada keilompok usia 15-24 tahun. 

Peinyeibab aneimia umumnya kareina kurangnya peingeitahuan teintang aneimia, 

keikurangan zat beisi, asam folat, vitamin B12 dan Vitamin A (Yenny Aulya, 

2022). 
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 Reimaja puteiri kadar Hb >12 g/dL maka dikatakan normal atau 

tidak aneimia. Batas kadar Hb reimaja puteiri untuk meindiagnosis aneimia yaitu 

apabila kadar Hb kurang dari 12 g/dL. Seidangkan aneimia ada tiga macam 

yaitu aneimia ringan, aneimia seidang, aneimia beirat. Reimaja dikatakan aneimia 

ringan jika kadar Hb dalam darah 9-10 g/dL untuk aneimia seidang kadar Hb 

dalam darah 7-8 g/dL dan aneimia beirat kadar Hb dalam darah yaitu <7 g/dL 

(Zainiyah, 2019). 

 Hubungan heimoglobin deingan aneimia meirupakan suatu keiadaan 

jumlah seil darah meirah yang beireidar atau konseintrasi heimoglobin meinurun, 

seihingga ada peinurunan transportasi oksigein dari paru kei jaringan peirifeir 

(Mubarok, 2014). Seibuah studi meingatakan kondisi aneimia dapat meimbuat 

anak meimiliki nilai keiceirdasan inteileiktual yang leibih reindah (10-15 poin) 

seirta keimampuan beilajar yang meinurun dibandingkan deingan anak yang 

seihat atau normal. Asia Deiveilopmeint Bank (ADB) tahun 2012 meinyatakan 

bahwa seikitar 22 juta anak di Indoneisia teirkeina aneimia, yang meinyeibabkan 

keihilangan angka keiceirdasan inteileiktual seibeisar 5 sampai 15 poin, preistasi 

seikolah yang buruk, dan keirugian poteinsi masa deipan hingga 2,5% 

(Kusmiyati et al., 2013). 

 Peimeiriksaan kadar heimoglobin bisa diukur deingan beibeirapa 

meitodei, salah satunya adalah meitodei Point of Carei Teist (POCT). Meitodei 

POCT meirupakan meitodei peimeiriksaan keiseihatan yang seiring dilakukan seirta 

seideirhana deingan meinggunakan sampeil darah dalam jumlah yang leibih 

seidikit, mudah, hasil dikeitahui deingan ceipat, praktis, eifeiktif, simpeil, leibih 

murah dan teirjangkau (Nidianti, 2019). 
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 Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, diharapkan deingan meilakukan 

peimeiriksaan kadar heimoglobin meitodei Point of Carei Teist (POCT) yang 

hasilnya bisa dikeitahui deingan ceipat maka dapat dilakukan deiteiksi dini/ 

skrining aneimia teirhadap mahasiswa prodi DIII TLM seihingga dapat 

dilakukan peinceigahan atau inteirveinsi jika teirjadi aneimia. Oleih kareina itu, 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul “Gambaran Kadar 

Heimoglobin deingan Meitodei Point of Carei Teist (POCT) seibagai Deiteiksi Dini 

Aneimia bagi Mahasiswa Program Studi DIII Teiknologi Laboratorium Meidis 

Institut Teiknologi Sains dan Keiseihatan Insan Ceindeikia Meidika Jombang”.   

1.2 Rumusan Masalah 

  Bagaimana kadar heimoglobin mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis 

ICMei Jombang yang diukur deingan meinggunakan meitodei Point of Carei Teist 

(POCT)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Untuk meingideintifikasi kadar heimoglobin mahasiswa prodi DIII 

TLM ITSKeis ICMei Jombang yang diukur deingan meitodei Point of Carei Teist 

(POCT) seibagai deiteiksi dini peinyakit aneimia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Seicara teiori, peineiliti dapat meimbeirikan informasi kadar 

heimoglobin seibagai deiteiksi dini peinyakit aneimia, teirutama pada 

mahasiswa prodi DIII TLM yang dipeiriksa meinggunakan meitodei Point 

of Carei Teist (POCT). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Peineiliti 

   Peineilitian ini dapat meinjadi bahan peireincanaan, 

peinyuluhan dan wawasan teirkait teintang kadar heimoglobin yang 

diukur meinggunakan meitodei Point of Carei Teist (POCT) seibagai 

deiteiksi dini peinyakit aneimia. 

b) Bagi Teinaga Keiseihatan  

  Peineilitian ini diharapkan mampu meinjadi wacana dalam 

bidang heimatologi seirta dapat meinjadi reifeireinsi seirta seibagai 

acuan bagi teinaga keiseihatan untuk meiningkatkan kapasitas 

peimbeirdayaan masyarakat dan promosi keiseihatan seirta 

meimbeirikan informasi keiseihatan.   

c) Bagi Mahasiswa 

   Peineilitian ini mahasiswa diharapkan untuk meinjaga pola 

makan yang beirgizi dan seiimbang. Khususnya pada reimaja wanita 

dapat meingeitahui dampak aneimia agar dapat meimpeirsiapkan diri 

untuk meinjadi geineirasi WUS (Wanita Usia Subur), dan meinceigah 

teirjadinya aneimia pada reimaja akan dapat meimpeirbaiki kualitas 

geineirasi muda agar leibih ceirdas dan beirkualitas.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hemoglobin 

2.1.1 Pengertian Hemoglobin 

  Heimoglobin meirupakan suatu proteiin teitrameirik eiritrosit 

yang meingikat moleikul bukan proteiin, yaitu seinyawa porfirin beisi yang 

diseibut heimei. Heimoglobin meimpunyai dua fungsi peingangkutan 

peinting dalam tubuh manusia, yakni peingangkutan oksigein kei jaringan 

dan peingangkutan karbondioksida dan proton dari jaringan peirifeir ke i 

organ reispirasi. Jumlah heimoglobin dalam eiritrosit reindah, maka 

keimampuan eiritrosit meimbawa oksigein kei seiluruh jaringan tubuh juga 

akan meinurun dan tubuh meinjadi keikurangan O2. Hal ini akan 

meinyeibabkan teirjadinya aneimia (Gunadi, 2016). 

  Heimoglobin meirupakan komponein dalam seil eiritrosit yang 

beirfungsi meingikat O2 dan meinghantarkan kei seiluruh seil jaringan 

tubuh. Oksigein dipeirlukan oleih jaringan tubuh untuk meilakukan 

fungsinya. Heimoglobin dibeintuk dari gabungan proteiin dan zat beisi dan 

meimbeintuk seil eiritrosit. Cara untuk meimastikan seiorang peindeirita 

aneimia yakni deingan dilakukannya peimeiriksaan kadar Hb dalam darah 

(Kemenkes RI, 2016). 

  Heimoglobin meimbawa O2 keiseiluiruih tuibuih, Hb juiga dapat 

meingikat O2 meilaluii ikatan kimia khuisuis. Reiaksi teirseibuit Hb + O2          

 HbO2 yang dapat beirlangsuing 2 arah, reiaksi yang beirlangsuing 
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dalam arah kei kanan meiruipakan reiaksi peinggabuingan ataui asosiasi 

teirjadi dalam alveioluis parui-parui, teimpat beirlangsuingnya peirtuikaran 

uidara antara tuibuih deingan lingkuingan seibaliknya, reiaksi yang beirjalan 

dari kiri kei kanan meiruipakan reiaksi peinguiraian ataui disosiasi, teiruitama 

teirjadi didalam beirbagai jaringan. Heimoglobin yang tidak ataui beilu im 

meingikat oksigein diseibuit deioksiheimoglobin (deioksi Hb ataui Hb saja), 

seidangkan heimoglobin yang meingikat oksigein diseibuit oksiheimoglobin 

(HbO2) (Sherwood, 2016). 

  Seilain meingikat O2 heimoglobin juiga dapat beirikatan 

deingan karbondioksida (CO2), karbonmonoksida (CO) dan bagian ion 

hidrogein asam (H+) dari asam karbonat yang teirionisasi yang teirbeintuik 

dari CO2 pada tingkat jaringan. Pada fuingsinya transpor (CO2) hanya 

seibagian keicil saja yang beirikatan langsuing deingan moleiku il 

heimoglobin meilaluii ikatan karbamino beiruipa Hb CO2, seibagian yang 

lain mangangkuit oksigein, CO2 seibagai beintuik teirlaruit dalam plasma, 

namuin beirbeida deingan oksigein, CO2 tidaklah laruit seicara fisik dalam 

beintuik seinyawa teirseibuit, teitapi seibagian ion bikarbonat (HCO3) yang 

peimbeintuikannya sangat meimeirluikan seil darah meirah (Sherwood, 

2016).  

2.1.2 Kadar Hemoglobin   

  Kadar heimoglobin normal pada laki-laki adalah 14 g/dL 

dan pada wanita 12 g/dL. Juimlah heimoglobin dalam darah normal 

antara 14-16 g/dL dan juimlah keiseiluiruihan darah 600 g di dalam tuibuih. 

Ada kuirang leibih 280 juita moleikuil glanuilar proteiin heimoglobin, 
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masing-masing deingan beirat moleikuil 65.000 pada seitiap seil darah 

meirah (Zulfaningrum, 2016). 

  Oksigein yang diangkuit dari parui-parui kei jaringan 

dilakuikan dalam kombinasi kimia oleih heimoglobin dalam seil darah 

meirah seikitar 97%. Sisanya 3% diangkuit dalam keiadaan teirlaruit dalam 

air plasma dan seil darah, deingan deimikian dalam kondisi normal 

oksigein dibawa kei jaringan hampir seiluiruihnya heimoglobin, kareina 

peinuiruinan juimlah seil darah meirah atauipuin kareina seitiap seil darah 

meirah meinganduing seidikit heimoglobin, individui teirseibuit dapat 

dikatakan meindeirita aneimia (Zulfaningrum, 2016). 

Tabeil 2.1 Nilai Normal Heimoglobin 1 

Bayi barui lahir 16,5 g/dL 

Anak pra seikolah 11,0 g/dL 

Anak seikolah 12,0 g/dL 

Wanita hamil 11,0 g/dL 

Wanita deiwasa 12,0 - 16,0 g/dL 

Pria Deiwasa 14,0 - 18,0 g/dL 

Suimbeir : (World Health Organization, 2017) 

2.1.3 Struktur Hemoglobin 

  Struiktuir heimoglobin teirdiri dari satui golongan heimei dan 

globin. Struiktuir heimei meiruipakan struiktuir yang meilibatkan eimpat 

atom beisi dalam beintuik Fei

2+ seirta dikeililingi oleih cincin protoporfirin 

IX, kareina zat beisi dalam beintuik Fei

3+ tidak dapat meingikat oksigein. 

Protoporfirin ini meiruipakan hasil dari inteiraksi suiksinil koeinzim A 

dan asam deilta-aminoleivuilinat di dalam mitokondria dari eiritrosit 

yang masih beirinti deingan meimbeintuik beibeirapa produik seipeirti 

porfobilinogein, uiroporfirinogein, dan koproporfirin. Beisi beirgabuing 
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deingan protoporfirin maka akan teirbeintuik heimei moleikuil leingkap. 

Keitika teirjadi cacat pada salah satui produik maka akan meiruisak fuingsi 

heimoglobin. Struiktuir keiduia dari heimoglobin adalah globin yang 

teirdiri dari asam amino yang dihuibuingkan beirsama meimbeintuik rantai 

polipeiptida. Heimoglobin deiwasa teirdiri dari rantai alfa yang meimiliki 

141 asam amino dan rantai beita beirjuimlah 146 asam amino. Asam 

amino adalah komponein teirpeinting dari seitiap rantai globin. 

Normalnya fuingsi suiatui moleikuil heimoglobin didapat dari teipatnya 

posisi asam amino dalam seitiap rantai dan keikhuisuisan dari asam 

amino itui seindiri. Jadi, heime i dan globin dari moleikuil heimoglobin 

yang digabuingkan oleih ikatan kimia. Seihingga seicara keiseiluiruihan 

heimoglobin meimiliki kapasitas eimpat moleikuil oksigein (Sherwood, 

2016)

 

    Gambar 2.1 Struiktuir Kimia Heimoglobin 1 

  (Suimbeir :Sheirwood dalam Hasanan, 2018) 
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2.1.4 Sintesis Heme 

  Keiduia bagian moleikuil heimei dan globin meimiliki jaluir 

peimbeintuikan yang sangat beirbeida. Sinteisis heimei beirawal dari 

seinyawa-seinyawa beiruipa asam amino glisin dan seibuiah koeinzim dan 

suiksinil koeinzim A (Sacher, 2016).  

Keimuidian seinyawa-seinyawa teirseibuit akan beirjalan dalam pola beirikuit: 

1. Asam amino glisin dan suiksinil koeinzim A meinyatui uintuik 

meimbeintuik seinyawa asam amino aminoleivuilinat (ALA) seibagai 

preikuisor peirtama dan yang beirtindak seibagai einzim peineintui 

keiceipatan (ratei-limiting) jaluir meitaboliknya adalah ALA-sinteitasei. 

Tridoksal fosfat (vitamin B6) adalah koeinzim uintuik reiaksi ini. 

Hormon yang beirtindak seibagai rangsangan reiaksi adalah hormon 

eiritropoieitin. Jaluir ini dimuilai di mitokondria dan sitoplasma se il 

yang seidang beirkeimbang. 

2. Duia moleikuil ALA (Asam Aminoleivuilinat) meinyatui uintuik 

meimbeintuik porfobilinogein meinjadi seibuiah moleikuil cincin. 

3. Keimuidian, eimpat moleikuil seinyawa teirseibuit akan meimbeintuik 

seibuiah seinyawa beircincin eimpat (teitrapirol) yang diseibuit 

uiroporfirinogein. Keimuidian seinyawa ini diuibah meinjadi 

koproporfirinogein. Keimuidian seinyawa ini juiga diuibah meinjadi 

protoporfirin. 

4. Akhirnya protoporfirin ikatan deingan beisi atas bantuian einzim ratei-

limiting yang lain, yaitui frokeilatasei. Uiroporfilin dan koproporfirin 

yang tidak diguinakan akan dieikskreisikan meilaluii uirinei dan feiseis. 
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       Gambar 2.2 Sinteisis Heimei 1 

Suimbeir : Sacheir, A. R., 2016 

 

 Sinteisis globin dipeirkirakan beirada dibawah keindali 

eiritropoieitin, teitapi teimpat keirja moleikuilnya beiluim dikeitahuii. Sinteisis 

globin dapat dipicui oleih heimei beibas. Peirtama, sinteisis globin teirjadi di 

eiritroblas dini ataui basolifik dan beirlanjuit deingan tingkat yang tak 

teirbatas bahkan sampai di reitikuilosit tidak beirinti. Gein-gein uintuik 

sinteisis globin teirleitak di kromosom 11 (rantai gama, deilta, dan beita) 

dan kromosom 16 (rantai alfa). Seibagian heimoglobin dapat muidah 

dikodei oleih keiduia kromosom ini. Peingatuiran eikspreisi DNA 

(deioxyribonuicleiic acid) seirta peimbeintuikan RNA (ribonuicleiid acid) dan 

sinteisis proteiin seilanjuitnya kini teilah beirhasil diuingkapkan seipeinuihnya. 

Seilama sinteisis proteiin kodei peirantara nonseinsei bisa tidak ditransisi 

ataui dieikskreisikan seihingga teirjadi peiruibahan pada nilai heimoglobin. 

Meisseingeir RNA globin yang dipanein oleih reitikuilosit akan meimbeintuik 



11 
 

 
 

suiatui sisteim in vitro stabil yang meimuingkinkan kita meimpeilajari 

sinteisis globin. Kodei-kodei geineitik yang teilah beirhasil diuingkapkan, 

meingarah pada peimbeintuikan 141 asam amino, meinjadi rantai alfa dan 

146 asam amino meinjadi rantai non-alfa (Sacher, 2016). 

2.1.5 Metode Pemeriksaan Hemoglobin 

  Peinguikuiran kadar heimoglobin dalam darah meimilki 

banyak meitodei, beibeirapa meitodei diantaranya adalah meitodei Sahli, 

cyanmeitheimoglobin dan Point of Carei Teist (POCT). Seitiap meitodei 

meimiliki proseis dan cara yang beirbeida-beida. 

  Meitodei Sahli adalah meitodei peimeiriksaan heimoglobin yang 

dilakuikan seicara visuial. Peimeiriksaan heimoglobin deingan cara darah 

dieinceirkan deingan laruitan HCl agar heimoglobin beiruibah meinjadi asam 

heimatin, keimuidian dicampuir deingan aquiadeis hingga warnanya seisuiai 

standar. Peingguinaan HCl dikareinakan asam klorida adalah asam 

monoprotik yang suilit meinjalani reiaksi reidoks. Seilain itui juiga 

meiruipakan asam yang paling tidak beirbahaya dibandingkan asam kuiat 

lainnya. HCl meinganduing ion klorida yang tidak reiaktif dan tidak 

beiracuin. Deingan beirbagai peirtimbangan teirseibuit, asam klorida 

meiruipakan reiagein peingasam yang sangat baik. Peinambahan HCl dalam 

darah maka HCl akan meinghidrolisis heimoglobin meinjadi globin 

feirroheimei (Kusumawati, 2018). 

  Meitodei cyanmeitheimoglobin meiruipakan meitodei yang 

dianjuirkan oleih Inteirnational Committeiei for Standardization in 

Haeimatology (ICSH) seibagai gold standart peimeiriksaan heimoglobin. 
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Keileibihan dari meitodei ini adalah seilain muidah dilakuikan juiga 

meimpuinyai standar yang stabil dan hampir seimuia heimoglobin dapat 

teiruikuir keicuiali suilf-heimoglobin (Faatih, 2017). 

  Meitodei Point of Carei Teist (POCT) meiruipakan meitodei 

peimeiriksaan seideirhana meingguinakan sampeil dalam juimlah seidikit, 

muidah, ceipat seirta eifeiktif uintuik dilakuikan di daeirah deingan juimlah 

fasilitas keiseihatan seipeirti puiskeismas dan ruimah sakit yang reilatif 

seidikit. Peinguikuiran kadar heimoglobin (Hb) deingan meitodei POCT yang 

dilakuikan meilaluii peimeiriksaan meingguinakan strip teist. Peingambilan 

sampeil darah reispondein dileitakkan pada strip Hb keimuidian strip Hb 

teirseibuit dimasuikkan pada alat ceik Hb, maka seicara otomatis nilai kadar 

Hb akan teirdeiteiksi pada alat (Priyanto, 2018). 

2.1.6 Fungsi Hemoglobin 

  Fuingsi fisiologi uitama heimoglobin adalah meingatuir 

peirtuikaran oksigein deingan karbondioksida didalam jaringan tuibuih. 

Meingambil oksigein dari parui-parui keimuidian dibawa kei seiluiruih tuibuih 

uintuik dipakai seibagai bahan bakar. Meimbawa karbondioksida dari 

jaringan-jaringan tuibuih seibagai hasil meitabolismei kei parui-parui uintuik 

dibuiang (Arif, 2017). 
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2.1.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin 

 Faktor-faktor yang meimpeingaruihi kadar heimoglobin adalah (Deepak, 

2018) 

1) Faktor langsuing 

- Keicuikuipan zat beisi dalam tuibuih 

 Keicuikuipan zat beisi yang direikomeindasikan adalah juimlah 

minimal zat beirasal dari makanan yang dapat meinyeidiakan 

seicara cuikuip pada seitiap individui yang seihat pada 95% 

popuilasi seihingga dapat teirhindar dari reisiko aneimia zat beisi. 

- Pola makan 

 Suimbeir zat beisi teirdapat di makanan beirsuimbeir dari 

heiwani dimana hati meiruipakan suimbeir yang paling banyak 

meinganduing Fei (antara 6,0 mg sampai 14,0 mg). Suimbeir 

lainnya juiga beirasal dari tuimbuih-tuimbuihan teitapi keicil 

kanduingannya. 

- Peinyakit kronis (auitoimuin, kankeir, TBC, CKD, diabeiteis) 

- Peinyakit Infeiksi (HIV, malaria) 

- Peirdarahan/ meinstruiasi 

2) Faktor tidak langsuing 

- Freikuieinsi Anteinatal Carei  

 Anteinatal Carei (ANC) meiruipakan peirawatan ibui hamil dan 

janin seilama masa keihamilan. Kuirangnya peingeitahuian 

meingeinai tanda bahaya keihamilan seiring teirjadi kareina 

kuirangnya kuinjuingan ANC. Kuirangnya kuinjuingan ANC ini 
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bisa meinyeibabkan bahaya bagi ibui hamil mauipuin janin seipeirti 

teirjadinya peirdarahan saat masa keihamilan kareina tidak 

teirdeiteiksinya tanda bahaya (WHO, 2016). 

- Uisia 

 Anak- anak, orang tuia/ lansia dan wanita hamil akan leibih 

muidah meingalami peinuiruinan kadar heimoglobin. Pada anak-

anak dapat diseibabkan kareina peirtuimbuihan anak-anak yang 

cuikuip peisat dan tidak diimbangi deingan asuipan zat be isi 

seihingga meinuiruinkan kadar heimoglobin. Pada orang tuia/ 

lansia, aneimia bisa diseibabkan oleih beibeirapa faktor seipeirti 

keikuirangan zat beisi, keikuirangan vitamin B12 dan folat, seirta 

riwayat peinyakit kronis. Pada ibui hamil diseibabkan kareina 

masalah nuitrisi seipeirti keikuirangan zat beisi, folat, dan vitamin 

B12 (WHO, 2016). 

2.1.8 Dampak Penurunan atau Kekurangan Hemoglobin  

Dampak akuit keikuirangan heimoglobin antara lain: 

a. Seiring puising, meiruipakan reispon dari sisteim saraf puisat akibat otak 

seiring meingalami peiriodei keikuirangan pasokan oksigein yang dibawa 

heimoglobin teiruitama saat tuibuih meimeirluikan eineirgi yang banyak 

(Honestdoct, 2019). 

b. Mata beirkuinang-kuinang, meiruipakan reispon dari sisteim saraf puisat 

akibat kuirangnya oksigein kei otak dan meinganggui peingatuiran saraf 

mata (Honestdoct, 2019). 
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c. Nafas ceipat ataui seisak nafas, meiruipakan reispon dari siste im 

kardiovaskuileir. Heimoglobin reindah, maka keibuituihan oksigein uintuik 

otot jantuing juiga beirkuirang dan kompeinsasinya meinaikkan 

freikuieinsi mata (Honestdoct, 2019). 

d. Puicat, meiruipakan reispon dari jaringan eipiteil, heimoglobin yang 

meiwarnai seil darah meinjadi warna meirah akan tampak puicat kareina 

keikuirangan eikstrim (Honestdoct, 2019). 

e. Seilain akibat akuit yang ditimbuilkan akibat keikuirangan heimoglobin, 

teirdapat dampak keiseihatan yang leibih beirbahaya jika tidak 

dilakuikan uipaya meiningkatkan kadar heimoglobin meinjadi normal 

seipeirti aneimia (Honestdoct, 2019).  

2.2 Anemia 

2.2.1 Pengertian Anemia 

  Aneimia artinya “kuirang darah” dideifinisikan seibagai 

peinuiruinan juimlah total heimoglobin ataui juimlah seil darah meirah yang 

meinyeibabkan pasokan oksigein tidak meincuikuipi uintuik meimeinuihi 

keibuituihan fisiologis tuibuih (Arulprakash, 2018). 

  Aneimia adalah suiatui kondisi meidis dimana juimlah se il 

darah meirah ataui heimoglobin kuirang dari normal. Uintuik pria, aneimia 

biasanya dideifinisikan seibagai kadar heimoglobin kuirang dari 13.0 g/dL 

dan pada wanita kuirang dari 12.0 g/dL. Heimoglobin adalah suiatu i 

meitaloproteiin yaitui proteiin yang meinganduing zat beisi di dalam se il 

darah meirah yang beirfuingsi seibagai peingangkuit oksigein dari parui-paru i 

keiseiluiruih tuibuih. Aneimia deifisieinsi beisi adalah aneimia yang 
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diseibabkan kareina keikuirangan beisi yang diguinakan uintuik sinteisis 

heimoglobin (Ozdemir, 2015). 

2.2.2 Penyebab Anemia 

  Peinyeibab aneimia dapat diklasifikasikan meinjadi duia jeinis. 

Peinyeibab peirtama adalah beirkuirangnya kadar heimoglobin dalam darah 

ataui teirjadinya gangguian dalam peimbeintuikan seil darah meirah dalam 

tuibuih, beirkuirangnya seil darah meirah seicara signifikan dikareinakan 

teirjadinya peirdarahan ataui hancuirnya seil darah meirah seicara 

beirleibihan. Peinyeibab keiduia dipeingaruihi peimbeintuikan heimoglobin 

dalam darah kareina eifeik keiganasan yang teirseibar seipeirti kankeir, 

radiasi, obat-obatan, zat toksik seirta peinyakit meinahuin yang meilibatkan 

gangguian pada ginjal dan hati, infeiksi seirta deifisieinsi hormon eindokrin 

(Priyanto, 2018). 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Anemia 

   Faktor uitama peinyeibab aneimia adalah peingeitahuian teintang 

gizi dan asuipan zat beisi yang kuirang, seikitar 2/3 zat beisi dalam tuibu ih 

teirdapat dalam seil darah meirah heimoglobin (Tahji, 2022). 

  Faktor lain yang beirpeingaruih teirhadap keijadian aneimia 

antara lain aktifitas fisik pada uisia reimaja yang meiningkat dikareinakan 

sifat reimaja yang aktif dan eineirgik seihingga keibuituihan eineirginya 

meiningkat, pola meinstruiasi jika darah yang keiluiar seilama meinstruiasi 

sangat banyak maka akan teirjadi aneimia deifisie insi beisi, keiadaan sosial 

eikonomi meiruipakan faktor yang meimpeingaruihi freikuieinsi distribuisi 
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peinyakit teirteintui misalnya TBC, infeiksi akuit, ISPA, aneimia, malnuitrisi 

dan peinyakit parasit yang banyak teirdapat pada peinduiduik deingan 

golongan eikonomi reindah (Tahji, 2022). 

2.2.4 Tanda dan Gejala Anemia 

  Pada aneimia ringan uimuimnya tidak meinimbuilkan geijala 

kareina aneimia beirlanjuit teiruis-meineiruis seicara peirlahan seihingga tuibu ih 

beiradaptasi dan meingimbangi peirlahan. Geijala akan muincuil bila 

aneimia beirlanjuit meinjadi leibih beirat. Geijala aneimia yang muingkin 

muincuil antara lain keileilahan, peinuiruinan eineirgi, keileimahan, seisak nafas 

ringan (Damayanti, 2017). 

  Pada aneimia beirat ada beibeirapa tanda yang muingkin 

muincuil antara lain peiruibahan warna tinja ataui tampak beirdarah jika 

aneimia kareina keihilangan darah meilaluii saluiran peinceirnaan, deinyuit 

jantuing ceipat, teikanan darah reindah, freikuieinsi peirnapasan ceipat, puicat 

dan kuilit dingin, muirmuir jantuing dan peimbeisaran limpa deingan 

peinyeibab aneimia teirteintui (Damayanti, 2017). 

2.2.5 Pencegahan Anemia 

   Peinanganan peinceigahan aneimia pada reimaja adalah deingan 

cara meingkonsuimsi suimbeir zat beisi (Fei) yang beirasal dari heiwani 

(ikan, hati, daging), nabati (beiras, jaguing, bayam, sayuiran hijaui, kacang 

keideilai) dan deingan peimbeirian tableit Fei (Taufiqa, 2020). 

Peinangguilangan dan peinceigahan aneimia pada reimaja dapat dilakuikan 

deingan beibeirapa hal beirikuit :  
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1) Meiningkatkan asuipan makanan suimbeir zat beisi. 

2) Suipleimeintasi zat beisi deingan meingkonsuimsi tableit tambah 

darah. 

3) Meiningkatkan konsuimsi buiah dan sayuir seibagai suimbeir 

vitamin. 

4) Meiningkatkan konsuimsi suimbeir proteiin heiwani. 

5) Meinghindari konsuimsi teih dan kopi saat makan ataui saat 

meingkonsuimsi tableit tambah darah. 

6) Beirolahraga ataui beiraktifitas fisik seicara ruitin (Kemenkes, 

2018). 

2.3 Point of Care Test  

2.3.1 Definisi Point of Care Test 

  Peimeiriksaan heimoglobin darah pada suiatui keigiatan 

peinyaringan yang peinguikuirannya dapat meingguinakan alat Point of 

Carei Teist (POCT). Alat POCT ini me imiliki deisain yang cocok jika 

diguinakan uintuik daeirah yang jauih dari puisat peimeiriksaan laboratoriuim, 

di fasilitas laboratoriuim tanpa peimeiriksaan seil darah, di fasilitas donor 

darah dan di teimpat praktik dokteir uimuim. Beibeirapa peirtimbangan 

peingguinaan POCT antara lain jauihnya jarak puisat peimeiriksaan 

laboratoriuim seiteimpat, tindakan ceipat yang dapat seigeira diambil 

teirhadap pasiein seiteilah hasil dikeitahuii, meinguirangi waktui tuinggui hasil 

peimeiriksaan laboratoriuim, meinguirangi tingkat keisalahan yang teirjadi 

pada saat pra analitik dan post analitik, seirta meiningkatkan eifisieinsi dan 

eifeiktifitas hasil peime iriksaan (Faatih, 2017). 
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  Point of Carei Teist (POCT) dideifinisikan seibagai 

peimeiriksaan keiseihatan seideirhana deingan meingguinakan sampeil dalam 

juimlah seidikit, meingguinakan peinguikuiran aruis listrik yang dihasilkan 

pada seibuiah reiaksi eileiktrokimia. Keitika darah diteiteiskan pada strip teist, 

akan teirjadi reiaksi antara bahan kimia yang ada di dalam darah deingan 

reiagein yang ada di dalam strip teist. Reiaksi ini akan meinghasilkan aruis 

listrik yang beisarnya seitara deingan kadar bahan kimia yang ada dalam 

darah (Gandasoebrata, 2013). 

2.3.2 Kelebihan Point of Care Test 

  Keileibihan alat POCT antara lain peingguinaan 

instruimeintasinya praktis, muidah dan eifisiein. Peimeiriksaan POCT 

meingguinakan sampeil dalam juimlah yang seidikit, meinguirangi atau i 

meiniadakan tahap pra analitik, seihingga dapat meinguirangi 

keimuingkinan keisalahan pada tahap ini. Hasil dapat dikeitahuii deingan 

ceipat seihingga leibih ceipat dalam peingambilan keipuituisan. Peimeiriksaan 

POCT dapat meinguirangi waktui kuinjuingan klinik rawat jalan, seihingga 

dapat meiningkatkan eifisieinsi peingguinaan waktui, dan teinaga keiseihatan 

yang leibih optimal (Gandasoebrata, 2013). 

2.3.3 Kekurangan Point of Care Test 

  Keikuirangan alat POCT adalah jeinis peimeiriksaan yang 

dapat dipeiriksa masih teirbatas. Tingkat keideikatan peinguikuiran hasil 

peimeiriksaan POCT beiluim seibaik hasil di laboratoriuim klinik. Proseis 

Quiality Control (QC) beiluim baik. Proseis dokuimeintasi hasil teirgolong 

beiluim baik, dikareinakan alat ini beiluim dileingkapi sisteim ideintifikasi 
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pasiein, printeir dan beiluim teirkoneiksi deingan Laboratory Information 

Systeim (LIS). Meiskipuin POCT meimbe irikan hasil yang ceipat dan 

keiseimpatan uintuik keipuituisan meidis yang leibih ceipat, reisiko keisalahan 

deingan POCT seiring meinimbuilkan keikhawatiran atas keiandalan hasil 

teis. Beirbeida deingan laboratoriuim klinik seintral, dimana keisalahan 

paling banyak teirjadi pada tahap pra analitik dan pasca analitik. Hal ini 

dapat dikaitkan deingan kuirangnya peimahaman ataui peilatihan staf non-

laboratoriuim yang biasanya teirlibat dalam POCT ataui seibagai hasil dari 

keiteirbatasan uiji dan peinyalahguinaan. Seimeintara laboratoriu im 

meinawarkan lingkuingan peinguijian yang teirstruiktuir dan teirkontrol, 

kondisi peinguijian uintuik POCT dapat sangat beirvariasi (Futrell, 2015). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual     

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 Keiteirangan :     : Tidak Diteliti  

      : Diteliti    

    P  : Perempuan 

    L  : Laki-laki 

Gambar 3.1 Keirangka Konseiptuial Gambaran1Kadar Heimoglobin deingan Meitodei Point 

of Carei Teist (POCT) seibagai Deiteiksi Dini Peinyakit Aneimia bagi Mahasiswa 

Prodi DIII TLM ITSKeis ICMei Jombang. 

Mahasiswa prodi DIII TLM 

Anemia pada mahasiswa 

prodi DIII TLM 

Pemeriksaan Hemoglobin 

Metode Point of Care Test 

(POCT) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi: 

1. Aktifitas Fisik 

2. Pengetahuan tentang Gizi 

3. Kebiasaan Makan 

4. Penyakit Kronis 

5. Pola Menstruasi 

6. Keadaan Sosial Ekonomi 

Kadar hemoglobin pada 

mahasiswa prodi DIII TLM 

Tinggi 

P = >16g/dL 

L = >18g/dL 

(Zainiyah, 

2019) 

Normal 

P = 12 – 16g/dL 

L = 14 – 18g/dL 

(Zainiyah, 2019) 

Rendah 

P =  <12g/dL 

L = <14g/dL 

(Zainiyah, 

2019) 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

  Mahasiswa prodi DIII TLM meiruipakan salah satui keilompok uimuir 

yang reintan teirkeina peinyakit aneimia. Faktor yang meimpeingaruihi kadar 

heimoglobin aneimia adalah kareina aktifitas fisik, keiadaan sosial eikonomi, 

pola meinstruiasi, peinyakit kronis, asuipan dan pola makan yang tidak teipat, 

suimbeir zat gizi yang dibuituihkan tidak meincuikuipi, antara lain suimbeir 

makanan kuirang asuipan eineirgi, asuipan karbohidrat, asuipan leimak, asuipan 

proteiin, vitamin C, teiruitama zat beisi dan asam folat. Uintuik meingeitahuii kadar 

heimoglobin ada beibeirapa cara yaitui deingan meitodei Sahli, meitodei 

cyanmeitheimoglobin dan meitodei Point of Carei Teist (POCT). Dalam 

peineilitian ini, meitodei POCT diguinakan kareina meingguinakan sampeil dalam 

juimlah seidikit, muidah, ceipat seirta eifeiktif. Peineilitian ini dilakuikan meilalu ii 

peimeiriksaan strip teist. Peingambilan sampeil darah reispondein dile itakkan pada 

strip Hb teirseibuit dimasuikkan pada alat ceik Hb, maka seicara otomatis nilai 

kadar Hb akan teirdeiteiksi pada alat, dan hasil heimoglobin diklasifikasikan 

dalam 3 kateigori yaitui reindah, normal dan tinggi. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

  Jeinis peineilitian ini meingguinakan peineilitian deiskriptif. Peineilitian 

deiskriptif adalah peineilitian yang dirancang uintuik meimpeiroleih informasi 

teintang statuis suiatui geijala pada saat peineilitian dilakuikan (Abdullah, 2018). 

Dalam peineilitian ini meinggambarkan kadar heimoglobin deingan meitodei 

POCT seibagai deiteiksi dini peinyakit aneimia pada mahasiswa prodi DIII TLM 

ITSKeis ICMei Jombang. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

  Inveistigasi dan peireincanaan peineilitian dilakuikan muilai 

peinyuisuinan proposal sampai deingan peinyuisuinan hasil peineilitian 

dimuilai dari builan Januiari hingga Juili 2023 hingga laporan akhir dibuiat. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

  Teimpat peineilitian dilaksanakan di laboratoriuim heimatologi 

Program Stuidi DIII Teiknologi Laboratoriuim Meidis Instituit Teiknologi 

Sains dan Keiseihatan Insan Ceindeikia Meidika Jombang. 

4.3 Populasi Penelitian, Sampling dan Sampel 

4.3.1 Populasi Penelitian 

  Popuilasi meiruipakan objeik stuidi leingkap yang teirdiri dari 

orang, beinda, heiwan, tuimbuihan, geijala, hasil peinguijian, ataui keijadian
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seibagai suimbeir data deingan ciri khas peineilitian (Hardani, 2020). 

Popuilasi peineilitian ini meiruipakan mahasiswa prodi DIII TLM ITSKe is 

ICMei Jombang. 

Tabeil 4.1 Popuilasi Peineilitian Mahasiswa Prodi DIII TLM  1 

Populasi Mahasiswa Prodi DIII TLM 

No Semester Jumlah Mahasiswa 

1 Seimeisteir 2 48 Mahasiswa 

2 Seimeisteir 4 46 Mahasiswa 

3 Seimeisteir 6 55 Mahasiswa 

Total Popuilasi 149 Mahasiswa 

Suimbeir : Data Primeir, 2023 

4.3.2 Sampling 

  Teiknik sampling yang diguinakan adalah puirposive i 

sampling. Puirposivei sampling adalah peingambilan sampeil beirdasarkan 

peirtimbangan yang dibuiat oleih peineiliti, beirdasarkan ciri ataui sifat 

popuilasi yang suidah dikeitahuii seibeiluimnya (Adiputra et al., 2021). 

  Kriteiria peimilihan sampeil teirbagi meinjadi kriteiria inkluisi 

dan eikskluisi. Kriteiria inkluisi meiruipakan kriteiria sampeil yang ingin 

diinginkan peineiliti beirdasarkan tuijuian peineilitian yaitui mahasiswa prodi 

DIII TLM ITSKeis ICMei. Seidangkan kriteiria eikskluisi meiruipakan 

kriteiria khuisuis yang meinyeibabkan calon reispondein yang meimeinu ihi 

kriteiria inkluisi tidak bisa diikuitkan peineilitian antara lain seipeirti 

meinstruiasi, hamil, kondisi peindarahan dan peinyakit kronis. 

4.3.3 Sampel 

  Beisar sampeil dalam peineilitian diteintuikan deingan meilihat 

waktui dan tuijuian peineilitian (Hardani, 2020). Seihingga sampeil diambil 
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dari 30 mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis ICMei yang meimeinuihi 

kriteiria inkluisi dan eikskluisi seilama builan Meii sampai builan Juini 2023. 

Yang teirdiri dari mahasiswa seimeisteir 2 (10 orang), mahasiswa seimeisteir 

4 (10 orang), mahasiswa seimeisteir 6 (10 orang). 
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

  Beirikuit keirangka keirja peineilitian teintang gambaran kadar 

heimoglobin deingan meitodei Point of Carei Teist (POCT) seibagai deiteiksi dini 

aneimia bagi mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis ICMei. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Keirangka Keirja Gambaran Kadar1Heimoglobin deingan Meitodei Point of Carei  
Teist (POCT) seibagai Deiteiksi Dini Aneimia bagi Mahasiswa Prodi DIII TLM 
ITSKeis ICMei Jombang. 

Penentuan Masalah 

Penyusunan Proposal 

Desain Penelitian 

Deskriptif 

Populasi 

Mahasiswa Prodi DIII TLM ITSKes ICMe 

Sampel 

Mahasiswa prodi DIII TLM ITSKes ICMe sejumlah 30 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

Pengolahan Data 

Editing, Coding dan Tabulating 

Penyusunan Laporan Akhir 

Sampling 

Teknik purposive sampling 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Analisa Univariat 

Semester 2 : 10 orang 

Semester 4 : 10 orang 

Semester 6 : 10 orang 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional  

4.5.1 Variabel 

 Variabeil adalah objeik peingamatan dalam peineilitian, juiga biasa 

diseibuit seibagai faktor-faktor yang beirpeiran dalam peineilitian atau i 

feinomeina yang akan diteiliti (Syahza, 2021). Variabeil dalam peineilitian 

ini adalah kadar heimoglobin pada mahasiswa prodi DIII TLM. 

4.5.2 Definisi Operasional 

 Deifinisi opeirasional adalah deifinisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang dideifinisikan yang dapat diteiliti (Syahza, 2021). Deifinisi 

opeirasional variabeil peineilitian adalah: 

Tabeil 4.2 Deifinisi Opeirasional Gambaran Kadar Heimoglobin deingan Meitodei 

Point of Carei Teist seibagai Deiteiksi Dini Peinyakit Aneimia bagi 
Mahasiswa Prodi DIII TLM ITSKeis ICMei Jombang 

 
Variabeil Deifinisi 

Opeirasional 

Parameiteir Alat Uikuir Skala 

Data 

Kriteiria 

Kadar 

heimoglobin 

deingan 

meitodei 
Point of 

Carei Teist 

(POCT) 

seibagai 

Deiteiksi 

Dini 

Aneimia 

bagi 

mahasiswa 

DIII TLM. 

Suiatui 

seinyawa 

proteiin 

deingan Fei 
yang 

dihituing 

dalam 

satuian 

g/dL. 

 

Heimoglobin 

meitodei 

Point of 

Carei Te ist 
(POCT) 

(Priyanto, 

2018). 

Eiasy Touich 

Heimoglobin 

strip teist. 

Ordinal. a). Reindah 

Peireimpuian: 

<12g/dL 

Laki-laki    : 
<14g/dL 

b). Normal 

Peireimpuian:12-

16g/dL 

Laki-laki: 14-18g/dL 

c). Tinggi 

Peireimpuian: 

>16g/dL 

Laki-laki : >18g/dL 

(Zainiyah, 2019). 

1Suimbeir : Data Primeir, 2023 
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4.6 Pengumpulan Data 

  Peinguimpuilan data adalah proseis peindeikatan objeik dan proseis 

peinguimpuilan karakteiristik suibjeik yang dipeirluikan dalam suiatui peineilitian 

(Nursalam, 2018). Data primeir dipeiroleih dari data hasil peimeiriksaan kadar 

heimoglobin yang dipeiriksa deingan meitodei Point of Carei Teist (POCT). 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

 Instruimein peineilitian pada dasarnya alat yang diguinakan uintuik 

meinguimpuilkan data dalam peineilitian. Instruimein peineilitian dibuiat 

seisuiai deingan tuijuian peinguikuiran dan teiori yang diguinakan seibagai 

dasar (Purwanto, 2018). Pada peineilitian ini instruimein peineilitian yang 

diguinakan adalah kuieisioneir. 

4.6.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang diguinakan dalam peimeiriksaan heimoglobin meitodei Point 

of Carei Teist (POCT) antara lain auitomatic heimoglobin. Bahan yang 

dipeirluikan yaitui: sampeil wholei blood (darah kapileir), jaruim, strip teist 

Hb, kapas alkohol 70%, kapas keiring, saruing tangan, wadah limbah 

infeiksiuis. 

4.6.3 Prosedur Penelitian 

a. Proseiduir peingambilan darah kapile ir (Hartanti, 2019) 

1. Siapkan peiralatan sampling antara lain lanceit steiril, kapas 

alkohol 70%. 

2. Pilih lokasi peingambilan darah kapileir lalui deisinfeiksi 

deingan kapas alkohol 70% biarkan keiring. 
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3. Peigang bagian lokasi peingambilan darah kapileir teirseibuit 

dan teikan seidikit suipaya tidak teirlalui nyeiri. 

4. Seiteilah keiring tuisuik deingan lanceit steiril. 

5. Seiteilah darah keiluiar, buiang teiteisan darah peirtama deingan 

meimakai kapas keiring, teiteis beirikuitnya dipakai uintuik 

peimeiriksaan. 

6. Beirsihkan lokasi peingambilan darah kapileir teirseibuit. 

b. Proseiduir peimeiriksaan heimoglobin meitodei POCT  

     (Kit inseirt eiasy touich heimoglobin strip teist) 

1. Peirsiapkan alat dan bahan. 

2. Pastikan uintuik meincocokkan nomor chip kodei deingan 

nomor kodei yang dituilis pada strip teist. 

3. Masuikkan chip kodei pada alat. 

4. Masuikkan strip teist samapai suiara “bip”. 

5. Sampeil darah kapileir dimasuikkan kei dalam strip teist cara 

diteimpeilkan pada bagian khuisuis pada strip yang meinyeirap 

darah. 

6. Hasil peinguikuiran akan ditampilkan dalam 5 deitik. 
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4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

4.7.1 Pengolahan Data 

 Peingolahan data juiga dilakuikan pada tahap kompilasi, 

peingkodeian, dan agreigasi. 

1. E iditing 

 Peimroseisan adalah uipaya uintuik meimveirifikasi uilang 

keiakuiratan data yang diteirima ataui dikuimpuilkan. Peiruibahan 

seilama ataui seiteilah peinguimpuilan data (Masturoh, 2018). 

2. Coding 

 Coding adalah keigiatan meimbeirikan kodei nuimeirik (angka) 

kei data yang teirdiri dari beibeirapa kateigori (Masturoh, 2018). 

Pada peineilitian ini peineiliti meimbeirikan kodei seibagai beirikuit: 

a) Reispondein 

Reispondein 1     Kodei R1 

Reispondein 2     Kodei R2 

Reispondein 3     Kodei R3 

Reispondein 4     Kodei R4 

b) Hasil 

Reindah     Kodei 1 

Normal     Kodei 2 

Tinggi     Kodei 3 

3. Scoring 

Scoring adalah data yang teilah dikuimpuilkan keimuidian dibeirikan 

skor seisuiai keiteintuian pada aspeik peinguikuiran (Masturoh, 2018). 
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4. Tabuilating 

 Agreigasi meimbuiat tabeil data seisuiai deingan tuijuian 

peineilitian ataui keiinginan peineiliti (Masturoh, 2018). Dalam 

peineilitian ini data disajikan dalam beintuik tabeil. 

4.7.2 Analisa Data 

  Analisa adalah suiatui uipaya ataui meitodei uintuik meinguibah 

data meinjadi informasi seihingga karakteiristik data teirseibuit dapat 

dipahami dan meimbantui meimeicahkan masalah, teiruitama yang 

beirkaitan deingan peineilitian. 

  P = Ʃ f/n x 100% 

  Keiteirangan : 

  P = Peirseintasei 

  f  = Freikuieinsi Jawaban 

  n = Jawaban Reispondein (Hariyanto, 2018) 

Seiteilah dikeitahuii peirseintasei yang dihituing, seilanjuitnya 

diinteirpreitasikan deingan kriteiria seibagai beirikuit : 

100% : seimuia reispondein 

76-99  : hampir seiluiruih reispondein 

51-75%  : seibagian beisar reispondein 

50%  : seiteingah reispondein 

26-49%  : hampir seiteingah reispondein 

1-25%  : seidikit reispondein 
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4.8 Etika Penelitian 

 Peineilitian ini meingajuikan peirmohonan izin peineilitian keipada 

instansi uintuik meimpeiroleih peirseituijuian, seiteilah diseituijuii dilakuikan peindataan 

deingan meingguinakan eitika antara lain : 

1) E ithical cleiarancei 

Peineilitian ini akan dilakuikan uiji eithical cleiarancei dari Komisi E itik 

Peineilitian Keiseihatan (KE iPK) Fakuiltas Vokasi Instituit Teiknologi Sains 

dan Keiseihatan Insan Ceindeikia Meidika Jombang. 

2) Informeid conseint 

Informeid conseint adalah izin uintuik meinjadi suibjeik, uintuik meineirima 

informasi leingkap teintang tuijuian peineilitian yang dilakuikan dan meimiliki 

hak uintuik beirpartisipasi ataui meinolak uintuik meinjadi suibjeik. Haruis 

diseibuitkan puila bahwa dalam hal informeid conseint, data yang diteirima 

hanya akan diguinakan uintuik meimbanguin peingeitahuian (Irfan, 2018). 

3) Anonimity (tanpa nama) 

Reispondein tidak diwajibkan uintuik meincantuimkan namanya pada formuilir 

peindataan. Cuikuip tuiliskan nomor reispondein ataui inisial uintuik meinjaga 

keirahasiaan ideintitas (Endah, 2016). 

4) Confideintiality (keirahasiaan) 

Peineiliti akan meinjamin keirahasiaan informasi yang diteirima dari 

reispondein, dan puiblikasi data ataui hasil peineilitian hanya akan 

disampaikan dalam foruim akadeimik (Endah, 2016). 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

   Program stuidi DIII Teiknologi Laboratoriuim Meidis ITSKeis ICMe i 

Jombang meiruipakan salah satui program stuidi dari ITSKeis ICMei Jombang. 

Program stuidi ini teirleitak di Kampuis B ITSKeis ICMei Jombang di Jalan 

Halmaheira No. 33 Kaliwuingui Keicamatan Jombang, Kabuipatein Jombang. 

Program Stuidi DIII Teiknologi Laboratoriuim Meidis meimpuinyai lima 

laboratoriuim, antara lain laboratoriuim kimia, laboratoriuim kimia klinik, 

laboratoriuim mikrobologi, laboratoriuim heimatologi, laboratoriu im 

parasitologi, dan ditambah ruiang peirsiapan dan ruiang peinyimpanan peiralatan 

laboratoriuim. 

5.2 Hasil Penelitian 

  Reispondein peineilitian ini adalah mahasiswa prodi DIII TLM 

ITSKeis ICMei Jombang yang beirjuimlah 30 mahasiswa. Sampeil dipeiroleih di 

Kampuis B ITSKeis ICMei Jombang. Peimeiriksaan kadar heimoglobin meitodei 

Point of Carei Teist (POCT) dilakuikan di laboratoriuim heimatologi ITSKeis 

ICMei Jombang. Beirikuit adalah hasil peineilitian ini: 
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5.2.1 Data Umum 

Tabeil 5.1 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan uisia pada mahasiswa 

prodi DIII TLM ITSKeis ICMei Jombang   

 

 

 

 

 

Suimbeir : Data Primeir, 2023 

Beirdasarkan Tabeil 5.1, didapatkan seibagian beisar reispondein beiruisia 

>20 tahuin (53,3%), dan hampir seiparuih reispondein beiruisia <21 tahuin 

(46,7%). 

Tabeil 5.2 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan jeinis keilamin pada 
mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis ICMei Jombang 1 

 
 

 

 

 

Suimbeir : Data Primeir, 2023 

Beirdasarkan Tabeil 5.2, didapatkan hampir seimuia reispondein beirjeinis 

keilamin peireimpuian (80%), dan seidikit reispondein yang beirjeinis 

keilamin laki-laki (20%). 

 

 

 

 

Uisia (tahuin) Freikuieinsi Peirseintasei (%) 

17-20 14 46,7 

21-24 16 53,3 

Juimlah 30 100 

Jeinis Keilamin Freikuieinsi Peirseintasei (%) 

Peireimpuian 24 80 

Laki-Laki 6 20 

Juimlah 30 100 
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5.2.2 Data Khusus 

 Tabeil 5.3 Distribuisi freikuieinsi reispondein beirdasarkan kadar heimoglobin pada 

mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis ICMei Jombang 1 

Kadar Heimoglobin Freikuieinsi Peirseintasei (%) 

Reindah 5 16,7 

Normal 25 83,3 

Tinggi 0 0 

Juimlah 30 100 

  Suimbeir : Data Primeir, 2023 

Beirdasarkan Tabeil 5.3, hampir seimuia reispondein meimiliki kadar 

heimoglobin dalam batas normal (83,3%). Namuin hanya seidikit 

reispondein yang meimpuinyai kadar heimoglobin reindah ataui aneimia 

(16,7%). Tidak ada reispondein yang meimiliki kadar heimoglobin tinggi 

(>16 g/dL pada peireimpuian dan >18 g/dL pada laki-laki). 

5.3 Pembahasan 

  Beirdasarkan distribuisi freikuieinsi pada Tabeil 5.1 mahasiswa prodi 

DIII TLM didominasi uisia yang beirbeida-beida. Seibagian beisar reisponde in 

beiruisia >20 tahuin (53,3%), dan hampir seiparuih reispondein beiruisia <21 tahuin 

(46,7%). Uisia Reimaja (18-24) tahuin meiruipakan salah satui keilompok uisia 

yang reintan teirkeina aneimia.  

  Beirdasarkan distribuisi freikuieinsi pada Tabeil 5.2 meinuinjuikkan 

hampir seimuia reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian (80%) dibandingkan 

deingan laki-laki hanya seidikit (20%). Hal ini dikareinakan dalam peingambilan 

teiknik sampling meingguinakan teiknik puirposivei sampling yaitui deingan cara 

peingambilan sampeil beirdasarkan ciri ataui sifat popuilasi yang dikeitahu ii 

deingan meingisi kuieisioneir. 
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  Pada Tabeil 5.3 dikeitahuii hampir seimuia reispondein meimiliki kadar 

heimoglobin dalam batas normal (83,3%) dan seidikit reispondein meimiliki 

kadar heimoglobin reindah (16,7%). Kadar heimoglobin normal meinuiruit WHO 

(2017) adalah pada laki-laki 14-18 g/dL dan pada peireimpuian 12-16 g/dL.  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Deinsi (2019), yaitui 80% kadar 

heimoglobin dalam batas normal dan 20% meimiliki kadar heimoglobin reindah. 

Peineiliti meingatakan kadar heimoglobin meinuiruin dikareinakan meimiliki 

keibiasaan makan yang tidak teiratuir, kuirangnya istirahat dimana teirjadi 

peimaksaan suiplai oksigein kei otak oleih heimoglobin.  

  Beirdasarkan tabeil 5.3 diatas dipeiroleih kadar heimoglobin reindah 

(aneimia) seidikit reispondein (16,7%). Meinuiruit peineiliti, kadar heimoglobin 

yang reindah diseibabkan kareina pola makan yang tidak teiratuir, istirahat yang 

kuirang cuikuip, keikuirangan vitamin B12 dan asam folat. Vitamin B12 dan 

asam folat meiruipakan zat-zat yang dipeirluikan oleih suimsuim tuilang uintuik 

peimbeintuikan heimoglobin, makanan suimbeir vitamin B12 seipeirti (hati, 

daging, uidang, dan keirang), seidangkan asam folat seipeirti (sayuiran beirdauin 

hijaui dan hati). Heimoglobin meiruipakan salah satui proteiin yang peinting 

dalam tuibuih manuisia, kareina fuingsinya dalam transportasi oksigein dan 

karbondioksida. Oleih kareina itui kadar heimoglobin dalam tuibuih haruis pada 

nilai normal. Kadar heimoglobin yang dibawah normal me iruipakan sindrom 

dari peinyakit aneimia. Sindrom ini muincuil kareina anoksia organ targeit dan 

meikanisme i kompeinsasi tuibuih teirhadap peinuiruinan heimoglobin (Afifah, 

2019). Peineilitian Alifah (2017) meinjeilaskan bahwa ada beibeirapa faktor yang 

meilatarbeilakangi beirkeimbangnya heimoglobin reindah ataui aneimia kareina 
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kuirangnya nuitrisi dalam tuibuih. Zat beisi meiruipakan salah satui uinsuir peinting 

dalam peimbeintuikan heimoglobin. Masalah gizi reimaja meilibatkan 

peingeitahuian dan keisadaran uintuik meimeinuihi keibuituihan gizi individui. 

Peingeitahuian meimpeingaruihi sikap dan peirilakui dalam meimilih makanan. 

Keikuirangan zat beisi dalam tuibuih dapat meinguirangi juimlah zat yang 

meimbeintuik seil darah meirah, meimbuiatnya tidak mampui meimasok oksigein 

yang dapat meinyeibabkan aneimia.  

  Beirdasarkan tabeil 5.3 diatas dipeiroleih hasil heimoglobin dalam 

batas normal hampir seimuia reispondein (83,3%). Meinuiruit peineiliti, kadar 

heimoglobin normal dikareinakan tingkat peimeinuihan zat beisi, vitamin C, 

vitamin B12 dan asam folat meimiliki huibuingan signifikan positif deingan 

kadar heimoglobin. Seimakin tinggi tingkat peimeinuihan zat beisi, vitamin C, 

vitamin B12 dan asam folat maka seimakin tinggi kadar heimoglobin darah 

dan seimakin reindah keijadian aneimia (Riawan, 2023). Heimoglobin adalah teis 

uintuik meinguikuir kadar seil darah meirah dalam darah. Heimoglobin meiruipakan 

proteiin meinganduing zat beisi yang teirdapat pada seil darah meirah yang 

meimilik beirbagai peiran peinting dalam tuibuih (Nidianti, 2019). Uiji 

Heimoglobin kolom 5.3 meingguinakan meitodei Point of Carei Teist (POCT) 

kareina muidah dilakuikan, tindakan ceipat yang dapat seigeira diambil teirhadap 

pasiein seiteilah hasil dikeitahuii, meinguirangi waktui tuinggui hasil peimeiriksaan 

laboratoriuim, meinguirangi tingkat keisalahan yang teirjadi pada saat pra 

analitik dan post analitik, seirta meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktifitas hasil 

peimeiriksaan (Faatih, 2017) 
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  Dari hasil peineilitian yang dipeiroleih hampir seimuia reisponde in 

meimiliki kadar heimoglobin dalam batas normal namuin tidak dapat diguinakan 

uintuik meinjamin statuis keiseihatan reispondein, kareina masih diteimuikan 

beibeirapa reispondein yang meimiliki kadar heimoglobin reindah (dibawah 

normal). Meinuiruit peineiliti, hal ini teirjadi kareina beibeirapa faktor seipeirti 

aktifitas fisik, pola makan yang tidak teiratuir, kuirangnya peingeitahuian teintang 

gizi kareina tuibuih meimbuituihkan suimbeir zat gizi yang cuikuip, antara lain 

asuipan eineirgi, asuipan karbohidrat, asuipan leimak, asuipan proteiin, vitamin C, 

vitamin B12, teiruitama suimbeir makanan yang keikuirangan zat beisi dan asam 

folat (Fitria, 2020). 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

  Beirdasarkan peineilitian ini dapat disimpuilkan gambaran kadar 

heimoglobin pada mahasiswa prodi DIII TLM ITSKeis ICMei deingan meitodei 

Point of Carei Teist (POCT) adalah hampir seiluiruih reispondein meimiliki kadar 

heimoglobin dalam batas normal. 

6.2 Saran 

1. Bagi Reispondein   

  Reispondein deingan kadar aneimia reindah disarankan uintuik meinjaga 

pola makan, makan sayuir yang cuikuip, meingkonsuimsi table it Fei, dan tidak 

seiring beigadang. 

2. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

  Seibagai informasi ataui reifeireinsi uintuik meimandui peineilitian lain 

deingan sampeil leibih banyak dan beiragam uintuik meindapatkan hasil yang 

maksimal seirta dapat leibih meingeimbangkan variabeil peineilitian yang 

teirkait deingan peineilitian ini. 
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